Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Belajar merupakan hal pokok dalam proses pendidikan. Pengertian belajar sudah
banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi, termasuk ahli psikologi pendidikan.
Secara sederhana Anthony Robbins (Trianto, 2007) mendefinisikan belajar
sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah
dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari definisi ini, dimensi belajar
memuat beberapa unsur, yaitu: (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal
(pengetahuan) yang sudah dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru.
Dalam makna belajar, di sini bukan berangkat dari sesuatu yang benar-benar
belum diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang

sudah ada dengan pengetahuan yang baru.

Slavin (Trianto, 2007) juga mengemukakan definisi belajar sebagai suatu
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak

lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya.

Lebih lanjut lagi Slavin (Nurhadi dan Senduk, 2002) mengemukakan, teori-teori
baru dalam psikologi pendidikan dikelompokkan dalam teori pembelajaran kons-

truktivis (constructivist theories of learning). Teori konstruktivis ini menyatakan



bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kom-
pleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apa-
bila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami
dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan
ide-ide. Teori ini berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan

informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori Bruner.

Satu prinsip yang penting dalam psikologi pendidikan menurut teori ini adalah
bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Menu-
rut Nur (Trianto, 2007) siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam be-
naknya. Guru dapat memberikan kesempatan siswa untuk menemukan atau
menerapkan ide-ide mereka sendiri. Guru juga mengajar siswa menjadi sadar dan

secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.

Prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno (1997), antara lain:

Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif;

Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa;

Mengajar adalah membantu siswa belajar;

Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir;
Kurikulum menekankan partisipasi siswa; dan

Guru adalah fasilitator.
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Menurut Von Glaserfeld (1989) dalam Pannen, Mustafa, dan Sekarwinahyu
(2001), agar siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan, maka diperlukan:

1. Kemampuan siswa untuk mengingat dan mengungkapkan kembali peng-
alaman. Kemampuan untuk mengingat dan mengungkapkan kembali
pengalaman sangat penting karena pengetahuan dibentuk berdasarkan

interaksi individu siswa dengan pengalaman-pengalaman tersebut.



2. Kemampuan siswa untuk membandingkan, dan mengambil keputusan
mengenai persamaan dan perbedaan suatu hal. Kemampuan memban-
dingkan sangat penting agar siswa mampu menarik sifat yang lebih
umum dari pengalaman-pengalaman khusus serta melihat kesamaan dan
perbedaannya untuk selanjut-nya membuat klasifikasi dan mengkons-
truksi pengetahuannya.

3. Kemampuan siswa untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari
yang lain (selective conscience). Melalui “suka dan tidak suka” inilah
muncul penilaian siswa terhadap pengalaman, dan menjadi landasan bagi

pembentukan pengetahuannya.

B. Model Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Menurut Arends dalam Trianto (2010), dalam mengajar guru biasanya selalu me-
nuntut siswa untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana

cara siswa untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk menyelesaiakan masa-
lah, tetapi jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya dapat menyelesaikan

masalah.

Model pembelajaran dengan cara memecahkan masalah (problem solving) meru-
pakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan
yang dibutuhkan untuk penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian yang nyata
dari permasalahan yang nyata. Model pembelajaran problem solving merupakan
salah satu model pembelajaran yang berlandaskan teori kontruktivisme. Kontru-
ktivisme menurut VVon Glasersfeld dalam Pannen, Mustafa, dan Sekarwinahyu
(2001), “kontruktivisme juga menyatakan bahwa semua pengetahuan yang kita
peroleh adalah hasil konstruksi sendiri, maka sangat kecil kemungkinan adanya

transfer pengetahuan dari seseorang kepada yang lain”.
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Hamalik (1994) mengemukakan bahwa problem solving adalah proses mental dan
intelektual dalam menemukan masalah dan kesimpulan yang tepat dan cermat.
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem identification untuk
ketahap syntesis kemudian dianalisis yaitu pemilahan seluruh masalah sehingga
mencapai tahap aplikasi selanjutnya comprehension untuk mendapatkan solution
dalam penyelesaian masalah tersebut. Tentunya, dalam memberikan pembelaja-

ran problem solving mempunyai proses serta tahapan-tahapan tertentu.

Tahap-tahap model problem solving (Depdiknas, 2008) yaitu meliputi :

1. Ada masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari

siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti,
bertanya dan lain-lain.

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban
ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada tahap
kedua di atas.

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam tahap ini siswa
harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa
jawaban tersebut itu betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban
sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran
jawaban ini tentu saja diperlukan modelmodel lainnya seperti
demonstrasi, tugas, diskusi, dan lain-lain.

5. Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

Menurut Nasution (1992) mempelajari aturan perlu, terutama untuk memecahkan
masalah. Problem solving merupakan perluasan yang wajar dari belajar aturan.

Problem solving prosesnya terletak dalam diri siswa. Variabel dari luar hanya be-
rupa instruksi verbal yang membantu atau membimbing siswa untuk memecahkan
masalah itu. Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai proses dimana siswa

menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih dahulu yang

digunakan untuk memecahkan masalah yang baru. Namun memecahkan masalah
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tidak sekedar menerapkan aturan-aturan yang diketahui, akan tetapi juga mengha-

silkan pelajaran baru.

Pembelajaran problem solving ini akan lebih produktif bila dalam pelaksanaannya
disatukan metode diskusi dan kerja kelompok, sebagaimana yang dikemukakakan
oleh Djsastra (1985) yaitu :

“Dalam praktek mengajar di kelas model problem solving ini sebaiknya diper-
gunakan bersama-sama dengan metode diskusi dan metode proyek, tetapi yang
jelas model problem solving ini akan lebih produktif (lebih stabil) bila disatu-
kan dengan metode diskusi”.

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran problem solving biasanya dapat di-
gabungkan dengan metode diskusi. Hal ini bertujuan agar pembelajaran yang di-
lakukan lebih produktif, siswa dapat bersama-sama dengan teman sekelompoknya
berdiskusi dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. Terdapat 3 ciri uta-
ma dari pembelajaran problem solving yaitu sebagai berikut:

a. Pembelajaran problem solving merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran.
Artinya dalam implementasi problem solving ada sejumlah kegiatan yang
harus dilakukan siswa.

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Pem-
belajaran problem solving menempatkan masalah sebagai kunci dari proses
pembelajaran.

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir

secara ilmiah.

Kelebihan dan kekurangan pembelajran problem solving menurut Djamarah dan

Zain (2002) adalah sebagai berikut.
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1. Kelebihan pembelajaran problem solving

a.

Membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan.

b. Membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara

C.

terampil.

Model pembelajaran ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir
siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya
siswa banyak menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam rangka
mencari pemecahannya.

2. Kekurangan pembelajaran problem solving
a. Memerlukan keterampilan dan kemampuan guru. Hal ini sangat penting

karena tanpa keterampilan dan kemampuan guru dalam mengelola kelas
pada saat strategi ini digunakan maka tujuan pengajaran tidak akan
tercapai karena siswa menjadi tidak teratur dan melakukan hal-hal yang
tidak diinginkan dalam pembelajaran

Memerlukan banyak waktu. Penggunaan model pembelajaran problem
solving untuk suatu topik permasalahan tidak akan maksimal jika
waktunya sedikit, karena bagaimanapun juga akan banyak langkah-
langkah yang harus diterapkan terlebih dahulu dimana masing-masing
langkah membutuhkan kecekatan siswa dalam berpikir untuk
menyelesaikan topic permasalahan yang diberikan dan semua itu
berhubungan dengan kemampuan kognitif dan daya nalar masing-masing
siswa

Mengubah kebiasaan siswa belajar dari mendengarkan dan menerima
informasi yang disampaikan guru menjadi belajar dengan banyak berpikir
memecahkan masalah sendiri dan kelompok memerlukan banyak sumber
belajar sehingga menjadi kesulitan tersendiri bagi siswa. Sumber-sumber
belajar ini bisa di dapat dari berbagai media dan buku-buku lain. Jika
sumber-sumber ini tidak ada dan siswa hanya mempunyai satu buku /
bahan saja maka topik permasalahan yang diberikan tidak akan bisa
diselesaikan dengan baik.

C. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses yaitu merupakan bagian dari studi sains yang harus dipelajari

oleh siswa. Jika mengajarkan bidang studi sains berupa produk dan fakta, konsep

dan teori saja belum lengkap, karena itu baru mengajarkan salah satu komponen-

nya saja. Proses dapat didefinisikan sebagai perangkat keterampilan kompleks

yang digunakan ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah, dapat juga di-

perinci menjadi sejumlah komponen yang harus dikuasaai seseorang apabila hen-
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dak melakukan penelitian dibidangnya. Saintis mengembangkan teori antara lain
melalui keterampilan proses, misalnya pengamatan, klasifikasi (mengelompok-
kan), inferensi (menyimpulkan), merumuskan hipotesis, dan melakukan eksperi-
men. Jadi, proses belajar mengajar dengan keterampilan proses adalah proses
belajar yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan fakta-
fakta, konsep-konsep, dan teori-teori dengan keterampilan proses dan sikap ilmiah

siswa itu sendiri (Soetardjo, 1998).

Setiawan (Hariwibowo, 2008) mengemukakan empat alasan teori belajar
keterampilan proses harus diwujudkan dalam proses belajar dan pembelajaran,
yaitu:

a. Dengan kemajuan yang sangat pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,
guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua fakta dan konsep dari sekian mata
pelajaran, karena waktunya tidak akan cukup.

b. Siswa-siswa, khususnya dalam usia perkembangan anak, secara psikologis le-
bih mudah memahami konsep,apalagi yang sulit, bila disertai dengan contoh-
contoh konkrit, dialami sendiri, sesuai dengan lingkungan yang dihadapi. J.
Piaget mengatakan bahwa intisari pengetahuan adalah kegiatan atau aktivitas,
baik fisik maupun mental.

c. Ilmu pengetahuan dapat dikatakan bersifat relatif, artinya suatu kebenaran teori
pada suatu saat berikutnya bukan kebenaran lagi, tidak sesuai lagi dengan situ-
asi. Suatu teori bisa gugur bila ditemukan teori-teori yang lebih baru dan lebih
jitu. Jadi, suatu teori masih dapat dipertanyakan dan diperbaiki. Oleh karena
itu, perlu orang-orang yang Kritis, mempunyai sikap ilmiah. Wajar kiranya ka-

lau siswa sejak dini sudah ditanamkan dalam dirinya sikap ilmiah dan sikap
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Kritis ini. Untuk saat ini, dengan menggunakan keterampilan proses maka tuju-
an tersebut dapat tercapai.

d. Proses belajar dan pembelajaran bertujuan membentuk manusia yang utuh ar-
tinya cerdas, terampil dan memiliki sikap dan nilai yang diharapkan. Jadi, pe-
ngembangan pengetahuan dan sikap harus menyatu. Dengan keterampilan

memproses ilmu, diharapkan berlanjut kepemilikan sikap dan mental.

Menurut Esler & Esler (1996) keterampilan proses sains dikelompokkan seperti
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Dasar

Keterampilan Proses Terpadu

Mengamati (observasi)
Inferensi

Mengelompokkan (klasifikasi)
Menafsirkan (interpretasi)
Meramalkan (prediksi)

Mengajukan pertanyaan
Berhipotesis
Penyelidikan
Menggunakan alat/bahan
Menerapkan Konsep

Berkomunikasi

Melaksanakan percobaan

Menurut Gagne dalam Dahar (1996) keterampilan proses sains adalah kemam-
puan-kemampuan dasar tertentu yang dibutuhkan untuk menggunakan dan mema-
hami sains. Setiap keterampilan proses merupakan keterampilan yang khas yang
digunakan oleh semua ilmuwan, serta dapat digunakan untuk memahami fenome-
na apapun juga. Keterampilan proses sains mempunyai cakupan yang sangat luas,
sehingga aspek-aspek keterampilan proses sains dapat digunakan dalam beberapa
pendekatan dan model pembelajaran. Demikian halnya dalam model pembelajar-
an yang dikembangkan yaitu problem solving, keterampilan proses sains menjadi

bagian yang tidak terpisah dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan.
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Keterampilan proses merupakan konsep yang luas. Para ahli banyak yang men-
coba menjabarkan keterampilan proses menjadi aspek-aspek yang lebih rinci,
seperti yang dikemukakan oleh Funk dalam Nur (1996) keterampilan proses ter-
diri dari: Keterampilan proses tingkat dasar yang terdiri dari mengobservasi,
mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, menyimpulkan,
dan keteram-pilan proses terpadu yang terdiri dari menentukan variabel, me-
nyusun tabel data, membuat grafik, menghubungkan antar variabel, memproses
data, menganalisis penyelidikan, menyususn hipotesis, menentukan variabel,

merencanakan penyelidikan, dan bereksperimen.

Menurut Dahar (1985) keterampilan proses terdiri dari mengamati, menafsirkan
pengamatan, meramalkan, menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, meren-
canakan penelitian, berkomunikasi, mengajukan pertanyaan. Menurut Semiawan
(1992) keterampilan proses meliputi mengamati (menghitung, mengukur, meng-
klasifikasikan, mencari hubungan ruang/ waktu), membuat hipotesis, merencana-
kan penelitian, mengendalikan variabel, menginterpretasi, menyusun kesimpulan,

meramalkan, menerapkan ,dan mengkomunikasikan.

Adapun salah keterampilan proses sains yang ingin ditingkatkan pada penelitian
ini adalah keterampilan mengelompokkan dan memprediksi. Indikator keteram-
pilan mengelompokkan adalah mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan
ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan menentukan dasar penggolo-
ngan terhadap suatu obyek. Pengelompokkan obyek adalah cara memilah obyek
berdasarkan kesamaan, perbedaan, dan hubungan. Ini merupakan langkah penting

menuju pemahaman yang lebih baik tentang obyek yang berbeda dari gejala alam.
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Mengelompokkan adalah proses yang digunakan ilmuan untuk mengadakan pe-
nyusunan atau pengelompokkan atas obyek-obyek atau kejadian-kejadian. Ke-
terampilan mengelompokkan dapat dikuasai apabila siswa dapat melakukan dua
keterampilan berikut ini:
a. Mengidentifikasi dan memberi nama sifat-sifat yang dapat diamati dari seke-
lompok obyek yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan.
b. Menyusun mengelompokkan dalam tingkat-tingkat tertentu sesuai dengan
sifat-sifat obyek.
Mengelompokkan berguna melatih siswa menunjukkan persamaan, perbedaan,
dan hubungan timbal baliknya (Cartono, 2007).
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002), mengelompokkan merupakan keteram-
pilan proses untuk memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khu-
susnya, sehingga didapatkan golongan/ kelompok sejenis dari objek peristiwa
yang dimaksud. Contoh kegiatan yang menampakkan keterampilan mengelom-
pokkan adalah mengelompokkan makhluk hidup selain manusia menjadi dua
kelompok: binatang dan tumbuhan , mengklasifikasikan cat berdasarkan warna

dan kegiatan lain yang sejenis.

Salah satu indikator dari keterampilan proses sains yang selanjutnya yaitu
memprediksi. Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat
ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan
perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta,
konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. Apabila siswa dapat menggunakan
pola-pola hasil pengamatannya untuk mengemukakan apa yang mungkin terjadi

pada keadaan yang belum diamatinya, maka siswa tersebut telah mempunyai ke-
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mampuan proses memprediksi. Prediksi bisa berdasarkan metode ilmiah atau pun
subjektif belaka. Cartono (2007) menyusun indikator-indikator keterampilan
memprediksi sebagai berikut : menggunakan pola-pola hasil pengamatan dan me-

ngemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati.

D. Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Kemampuan kognitif siswa adalah gambaran tingkat pengeta-
huan atau kemampuan siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang sudah dipe-
lajari dan dapat digunakan sebagai bekal atau modal untuk memperoleh pengeta-
huan yang lebih luas dan kompleks lagi, maka dapat disebut sebagai kemampuan

kognitif (Winarni, 2006).

Lebih lanjut Nasution dalam Winarni (2006) mengemukakan bahwa secara alami
dalam satu kelas kemampuan kognitif siswa bervariasi, jika dikelompokkan men-
jadi 3 kelompok, maka ada kelompok siswa berkemampuan tinggi, menengah,

dan rendah.

E. Konsep

Menurut Dahar (1996), konsep merupakan kategori-kategori yang kita berikan
pada stimulus-stimulus yang ada di lingkungan kita. Konsep-konsep menyedia-
kan skema-skema terorganisasi untuk menentukan hubungan di dalam dan di-
antara kategori-kategori. Konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-proses

mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-
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generalisasi. Untuk itu diperlukan suatu analisis konsep yang memungkinkan kita
dapat mendefinisikan konsep, sekaligus menghubungkan dengan konsep-konsep
lain yang berhubungan.

Herron et al. (1977) dalam Saputra (2012) mengemukakan bahwa analisis konsep
merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam me-
rencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Prosedur ini telah
digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer dkk. Analisis
konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label
konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut Kkritis, atribut variabel, posisi konsep,

contoh, dan non contoh.
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F. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan mengelompokkan
dan memprediksi pada materi koloid melalui penerapan model pembelajaran
problem solvin untuk siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Siswa pada
kelas XI IPA; SMA Negeri 12 Bandar Lampung memiliki kemampuan kognitif
yang berbeda. Kemampuan kognitif siswa dikelompokan menjadi tiga kelompok
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada saat proses pembelajaran siswa dikelom-
pokan secara heterogen. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas yang diberi

perla-kuan dengan model pembelajaran problem solving.

Fase pertama dalam model pembelajaran problem solving adalah mengidentifikasi
masalah untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan
taraf kemampuannya. Fase kedua adalah mencari data atau keterangan yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Proses pencarian data diperoleh
dengan mengkaji literatur berupa buku pelajaran atau dapat juga memanfaatkan
media internet. Dalam fase ini peranan guru sebagai fasilitator sangat penting.
Hasil yang diperoleh dari fase ini adalah siswa dapat mengembangkan keteram-
pilan proses mengamati, menafsirkan, mengajukan pertanyaan, mengelompokkan
dan penyelidikan. Fase ketiga adalah menetapkan jawaban sementara dari masa-
lah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu saja didasarkan pada data yang telah dipe-
roleh pada langkah kedua. Hasil dari fase ketiga ini adalah siswa dilatih untuk
mengembangkan keterampilan proses memprediksi dan merumuskan hipotesis
atau dugaan sementara. Fase keempat adalah menguji hipotesis yang telah dibuat.

Pengujian hipotesis umumnya dilakukan melalui percobaan. Dari fase ini hasil
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yang diperoleh siswa adalah dapat mengembangkan keterampilan proses me-
ngamati, berkomunikasi, melakukan percobaan dan penyelidikan serta meng-
gunakan alat dan bahan. Pada fase ini keaktifan, kreatifitas, dan rasa ingin tahu
siswa sangat diperlukan dalam pembelajaran. Fase terakhir dalam pembelajaran
problem solving adalah menarik kesimpulan (inferensi). Dari fase ini hasil yang
dicapai siswa adalah dapat mengembangkan keterampilan proses menarik ke-

simpulan.

Dari uraian di atas terlihat bahwa model pembelajaran problem solving sangat
mendukung siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains yang di-
milikinya terutama keterampilan mengelompokkan dan memprediksi yang sangat
relevan dengan langkah keempat dan langkah kelima model pembelajaran

problem solving.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA; SMAN 12
Bandar Lampung tahun pelajaran 2012/2013 yang menjadi subyek penelitian

mempunyai kemampuan kognitif yang heterogen.

H. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah:

1. Semakin tinggi kemampuan kognitif siswa, maka akan semakin tinggi pula
keterampilan siswa dalam mengelompokkan.
2. Semakin tinggi kemampuan kognitif siswa, maka akan semakin tinggi pula

keterampilan siswa dalam memprediksi.



